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ABSTRACT

Study about sediment composition has been conducted in
beach around the mouth of Malalayang river. The aim of
this study was to describe the sediment composition in the
beach. The result indicated that the composition was
predominated by medium and fine sands.
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PENDAHULUAN

Gisik merupakan bentukiahan yang umum
djumpal pada kawasan sepanjang gans pantal
dan memiliki peran yang sangal penting dalam
hubungannya dengan proses erosi dan deposisi di
pantai. Menunst Strahler dan Strahier (1980), gisik
energl yang timbul saat gelombang
Hal ssnada disampakan oleh Pethick
(1897) bahwa gisik memiliki kemampuan meradam
oksi laut yang berpeluang menggerus daratan
a diperankan oleh energl gelombang

dan arus yang dtimbufkannya
Bentukiohan gistk pada hakekatnya merupakan
ruang di pantai yang bercirikan materal lepas
Keberadaan gisik sangat ditentukan oleh adanya
pasokan sedimen, karananya, ruang i juga
dipahami sebagai lahan akumudasi sedimen. Pada
hakekatnya, proses erosi dan depossi pada ruang
gisik adalah menyangkut imbangan antara
masukan dan keluaran sedimen pada ruang

torsebut.

Menurut Ingmason dan Waltace (1989), sadimen
yang dijumpai di daerah pantai maupun di dasar
laut, 90% berasal darl daratan yang umumnya
berasal dari berbagai aktivitas & daral. Demkian
juga disampakan oleh Pethick (1987) bahwa
sokitar 90% material sedimen di pantai merupakan
hasil erosl daratan, sedangkan dan erosi lebing
pantai diporkirakan hanya sekitar 5% darn
keseduruhan endapan yang membentuk lahan gisik
di daerah berikbm sedang dengan gelombang
yang besar. Selain itu, erosi dasa laut yang
diakibatkan cleh gelombang dan arus sekitar 3%
dari total material sedimen panta

Material sedmen hasil erosi di  daratan,
selanjutnys akan terbawa masuk ke lingkungan

pants umumnya melalui aktvitas sungai-sungal
yang bermuara ke laut Matensl sedimen yang
dwndapkan poda ruang di sekitar muam akan
membentuk gk  di  kawasan  lersebul
Selanjutnya, oleh sktivitas gelombang dan arus,
sedimen akan dtranspor datam bentuk angkutan
sepanjang pantai (Jongshore fransporf) dan
angkutan intas pantai (crosshove transport).

Pentingnya  keberadaan gisk di  pantal
mengakibatkan perhatian terhadap bentuklahan ini
dalam kaitannya dengan pengelolaan pantal
harusnya menjodi  fokus utama  Walaupun
demixian, tidak jarang dalam pemanfaatan tahan
pantsi dilakukan aktivitas penimbunan (reklamasi),
sehingga ruang gisk mengadi hitang Fumwﬂ
sebagai peredam aksi laut, pada
dgantikan dengan struktur yang lebih keras Ann
tetapi, pada kawasan sekitar muara sungai,
pasokan sedimen telap benalan Hal
mengakibatkan  perkembangan lahan  panta
menf@adi berubah

Domiian juga dengan gisik di sekitar muara

akibat pernbangunan strukiur reklamasi,

Berolak dari hal 1ersebut, peneltian ini diakukan
dengan ftupsan  mendesknpsikan  komposisi
material sedimen yang terhampar pada gisk &
sekitar muara Sungal Malalayang Menurut Pethick
(1997), salah satu  kepenlingan  dalam
menganalisis  ukuran  butr  sedimen, adalah
memprediksi  pergerakan  sedimen  dalam
hubungannya dengan perkembangan bentukiahan

METODOLOGI PENELITIAN

Gisk o muara Sungal Malalayang, lerhampar
pada bagian kiri dan kanan muars, darl sudut
pandang muara ke arah laut Dard sisi arah mata
angin, gisk i samping kin muara, terietak pada

Do Fiesat Do Sufawars |43

garis pantai bagian baral muara. Sedangkan gisik
pada sisi sebetah kanan muara, teretak pada gans

pantal & bagian utara muara, karena pada bagian
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kanan Ini terjadi perpanjangan ke arah laut akibat
reklamasi yang dilakukan,

Pengambilan sampe! sedimen dilakukan pada
enam profil gisik yang dibentuk pada gisik bagian
kin muara dan dua profi pada gisik di bagian
kanan muara. Hal tersebut dilakukan, karena gisik
yang terbentuk di bagian kiri muara lebih panjang
dari yang di bagian kanan. Pada masing-masing
profil tersebut, sedimen diambil pada ruang gisik
bagian atas dan bawah,

Sedimen yang tercuplik, selanjutnya dibawa ke
laboratorium  untuk dicuci dan  dilakukan

pengeringan. Sampel sedimen yang telah bersih
dan kering sefanjutnya dipisahkan dengan ayakan.
Sedimen yang telah dipisahkan menurut ukuran
butir lewat proses pengayakan, kemudian
diklasifikasikan menurut klasifikasi AFNOR seperti
yang disampaikan oleh Pinot dalam Minaban
(2001), yang didasan pada ukuran diameter mata
ayakan (mm) yang digunakan, yaitu: batu (> 20
mm), kerikil (20 - 2 mm), pasir kasar (2 - 0,8 mm),
pasir sedang (0.8 - 0,315 mm), pasir halus (0,315 -
0,125 mm), pasir sangat halus (0,125 - 0,05 mm),
dan debu (< 0,05 mm).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara keseluruhan, ruang yang tercuplik
sedimennya pada gisik di sekitar muara Sungal
Malaleyang diwakili oleh 11 titik pengambilan
sampel. Beberapa ruang pada profil gisik, tidak
terdapat titik pencuplikan, karena tertutup oleh
bongkah saat dilakukan reklamasi.

Sedimen yang menghampari ruang gisik di sekitar
muara sungal ini yang terbanyak berupa pasir

sedang, yaitu sebanyak 34% darl keseluruhan
sampel sedimen yang tercuplik. Selanjutnya,
persentasinya diikuti oleh pasir halus dengan
persentasi yang hampir sama besamya, yaitu
32,35%. Sisanya berturut-turut berupa pasir kasar
(20,94%), kerikil (9,99%), pasir sangat halus
{2,29%). dan debu (0,1 %). Sedimen berukuran
kasar lebih banyak disumbangkan oleh gisik yang
berada pada sisi kanan muara (Gambar 1).
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Gambar 1. Komposisi sedimen gisik di muara sungai Malalayang, Manado

Dari Gambar 1 (kin) di atas terlihat bahwa sedimen
yang berada pada gisik di sebelah kiri muara,
dominannya berupa pasir halus dan pasir sedang
Pada gisik di sebelah kanan muara, sedimennya
dominan terkelompok pada ukuran yang lebih
besar, yaitu dari pasir sedang sampai kerikil,
dengan pasir kasar menempati persentasi
terbanyak.

Hal ini memperlihatkan adanya perbedaan
kekuatan aksi laut yang bekerja pada kedua ruang
gisik dengan spasial yang berbeda. Ruang gisik di
sebelah kanan muara, berorientasi ke barat
sampai baratlaut, sehingga sangat terbuka
terhadap gempuran gelombang. Dengan demikian,
banyak sedimen halus yang hilang dari ruang
tersebut

Gisik yang berada di sebelah kanan muara sungai,
merupakan gisikk yang terbentuk  setelah
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diadakannya reklamas| pantai. Gisik sebelumnya
pada ruang ini, telah tertutup oleh timbunan saat
reklamasi. Oleh sebab itu, gisik pada ruang sisi ini
relatif masih sempit dibandingkan dengan sisi kiri
muara. Terdapatnya akumulasi sedimen pada
ruang sisi kanan muara membentuk gisik,
memperfihatkan bahwa pasokan sedimen darni
Sungai Malalayang, relatif masih cukup besar.
Walaupun demikian, pembentukan gisik pada
ruang ini terhambat oleh besarnya energi laut yang
sampai. Itulah sebabnya, material gisik pada ruang
ini tersusun atas material yang berukuran lebih
kasar dibandingkan dengan gisik pada sisi kiri
muara.

Di gisik sebelah kin muara, juga terdapat sedikit
perbedaan pada komposisi material yang
menghampari ruang gisik bagian atas dan ruang
gisix bagian bawah, seperti yang ditunjukkan
dalam Gambar 1 (kanan)
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Komposisi sedimen pada ruang bagian bawah
gisik mengalami sedikit pergeseran pada ukuran
yang lebih kasar. Hal ini memberikan gambaran
bahwa sekalipun deposisi sedimen sangat besar
terjadi pada ruang gisik ini, tetapl kecil peluang
untuk terbentuknya bar pada ruang di depan
muara Sungai Malalayang ini, sebagaimana yang
umum terjadi pada daerah muara dengan
masukan sedimen yang cukup besar.

Berdasarkan kajian ini, terindikasi bahwa pada
ruang sublitoral dari kawasan ini sedang
berlangsung proses pendangkalan. Sedimen yang

terus dipasok oleh sungai ke ruang gisik, tidak
dapat atau sulit ditransportasikan ke area lain
sepanjang garis pantai, karena terhalang struktur
reklamasi, Akibatnya, sedimen hanya akan
menumpuk pada kawasan sublitoral. Sedimen
yang kemungkinan diransportkan keluar dari
ruang ini, hanya sedimen yang berukuran halus
seperti debu. Pada ukuran demikian, sedimen
mengalami transpor dalam bentuk material
tersuspensi (suspended load). Dengan demikian,
transpor sedimen keluar dari kawasan ini
umumnya dalam bentuk angkutan lintas pantai
(crosshore transport).

SIMPULAN

Komposisi sedimen pada gisik di sekitar muara
-Sungal Malalayang terdiri dari sedimen debu
sampai dengan kerikil. Namun demikian, sedimen
berupa pasir berukuran sedang dan halus yang
mendominasi komposisi materiainya, Kedua
macam ukuran sedimen ini, menempati lebih dari
60% material sedimen gisik Jadi, terindikasi

bahwa Sungai Malalayang memasok sedimen
dalam jumlah yang cukup besar pada kawasan
gisk sekitar muaranya. Akan tetapi, walaupun
pasokan sedimen cukup, tetapi transpor sedimen
sepanjang pantai terhambat oleh adanya struktur
reklamasi
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